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Abstrak— Perkembangan dunia teknologi merupakan suatu hal yang memang tidak bisa ditolak dalam era globalisasi.
Pengolahan data akademik secara konvensional dalam bidang pendidikan tidak lagi cukup untuk meningkatkan mutu
pendidikan, termasuk di salah satu sekolah di Kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas merupakan sekolah dasar negeri dan
saat ini belum memiliki sistem informasi akademik secara online. Pada penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem
informasi akademik agar dapat menangani proses akademik yang terdigitalisasi di SD Siwarak Wetan Kecamatan Tambak
Kabupaten Banyumas menggunakan metode waterfall supaya hasilnya sesuai dengan apa yang diinginkan pengguna. Selain
itu dapat melakukan evaluasi akhir sistem informasi akademik menggunakan metode pengujian blackbox testing, supaya
sistem diuji secara fungsionalitas suatu sistem dapat berjalan dengan baik serta diterima oleh pengguna. Pembuatan website
sistem infomasi akademik SD Negeri Siwarak Wetan menggunakan metode pengembangan waterfall yang dibagi menjadi
lima tahapan yaitu analisis kebutuhan, desain, pengimplementasian, tes perangkat lunak, dan juga pemeliharaan. Analisis
kebutuhan dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu mengidentifikasi suatu masalah, studi literatur untuk mencari referensi,
pengumpulan data, serta analisis yaitu membuat kerangka jalanya sistem informasi akademik, serta mendesain basis data
kemudian diimplementasikan menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan Codelgniter, dengan metode Blackbox sebagai
pengujian. Dari hasil yang didapat, kelayakan sistem dengan semua role mendapatkan nilai kelayakan sangat baik dengan hasil
persentase kelayakan 100%. Adapun juga tentang pemeliharaan yang digunakan untuk memantau sehingga tidak terjadi bug
atau error pada sistem. Pada akhirnya penelitian ini dapat menghasilkan sebuah sistem informasi yang dapat menangani sesuai
dengan kebutuhan pengguna yaitu guru serta operator SD Negeri Siwarak Wetan.

Kata Kunci: Rancang Bangun, Sistem Informasi Akademik, SD Negeri Siwarak Wetan, Waterfall

Abstract—The development of technology is an undeniable aspect in the era of globalization. Conventional academic data
processing in the field of education is no longer sufficient to improve the quality of education, including in one of the public
elementary schools in Tambak Subdistrict, Banyumas Regency, which currently does not have an online academic information
system. This research aims to create an academic information system that can handle digitized academic processes in SD
Siwarak Wetan, Tambak Subdistrict, Banyumas Regency, using the waterfall method to ensure that the results meet the users'
needs. In addition, the system will undergo final evaluation using blackbox testing to ensure that it functions well and is
accepted by users. The development of the academic information system website for SD Negeri Siwarak Wetan uses the
waterfall software development method, which is divided into five stages: requirement analysis, design, implementation,
software testing, and maintenance. Requirement analysis is divided into several stages, including identifying a problem,
literature review for references, data collection, and analysis, which involves creating the framework for the academic
information system and designing the database, which is then implemented using PHP programming language and
Codelgniter framework, with Blackbox method for testing. The results show that the system feasibility, based on all roles,
received an excellent feasibility score with a percentage of 100%. Maintenance is also implemented to monitor and prevent
any bugs or errors in the system. In conclusion, this research has resulted in an information system that can handle the needs
of users, namely teachers and operators of SD Negeri Siwarak Wetan.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa kurun terakhir, jumlah pengguna internet di negara Indonesia mengalami kenaikan secara
pesat. Hal ini memudahkan untuk meengakses segalanya mulai dari berbelanja hingga membaca berita hari ini
serta dari segi pendidikan dan banyak lagi [1]. 73,7% dari populasi total Indonesia menjadi pengguna internet,
berdasarkan laporan Digital 2022 Global Overview Report yang diterbitkan oleh We Are Social & Hootsuit. Data
ini didukung oleh informasi dari Direktorat Jenderal Kependudukan serta Pencatatan Sipil (Dukcapil)
Kementerian Dalam Negeri, yang menyebutkan bahwa hingga 31 Desember 2021, jumlah penduduk Indonesia
telah mencapai 273,87 juta jiwa [2]. Dibandingkan pada tahun 2018, jumlah pengguna internet secara nasional
telah meningkat sebesar 54,25%. Pada awal tahun 2022, tingkat penetrasi internet yang terjadi di Indonesia
mencapai 73,7% dari total penduduk, dengan jumlah penduduk mencapai 277,7 juta jiwa pada bulan Januari 2022.
Data ini menunjukkan bahwa penetrasi internet di Indonesia pada tahun 2018 baru mencapai 50% dari jumlah
penduduk, sehingga terjadi peningkatan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir [2].
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Website memiliki potensi dan sumber daya yang dapat dimanfaatkan secara efektif dalam berbagai
kegiatan, seperti pembelajaran dan administrasi di instansi pendidikan. Website memungkinkan instansi
pendidikan untuk dengan cepat menerima dan menyampaikan informasi kepada sekolah dan guru, serta
membangun kemitraan dengan orang tua atau wali murid [3]. Penggunaan sistem informasi untuk kegiatan
internal di sebuah instansi dianggap sebagai faktor yang dapat menentukan keberhasilan dan kemajuan instansi
pendidikan tersebut [4]. Ini menjadi alat penting, termasuk bagi sekolah dimana kompetensi serta keterampilan
teknologi informasi dikembangkan menggunakan teknologi modern termasuk sistem informasi akademik [5]. Saat
ini, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi menjadi suatu keharusan dalam mengumpulkan, mengolah,
menyimpan, dan melaporkan data akademik. Pesatnya perkembangan teknologi jaringan dan internet telah
menghubungkan tidak hanya manusia dan perangkat mesin seperti komputer, laptop, tablet, dan server, tetapi juga
menghubungkan interaksi antara mesin dengan mesin, yang sangat bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari [6].

SD Negeri Siwarak Wetan merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jenjang Sekolah Dasar (SD) di
Desa Watuagung, Kec. Tambak, Kab. Banyumas, Jawa Tengah. SD Negeri Siwarak Wetan memiliki sepuluh guru
dengan 172 siswa [7]. SD Negeri Siwarak Wetan juga sudah memiliki beragam fasilitas yang dapat mendukung
kegiatan belajar mengajar. Namun sistem informasi yang berada di SD Negeri Siwarak Wetan masih berjalan
manual dan belum termodernisasi, sehingga sering terjadi penumpukan data siswa dan mengakibatkan sulitnya
pencarian data siswa apabila sewaktu-waktu data itu dibutuhkan Selanjutnya, terdapat sebuah kuesioner yang
dilakukan kepada guru serta operator sekolah SD Negeri Siwarak Wetan mengenai fitur apa saja yang akan
diterapkan pada website Sistem Informasi Akademik SD Negeri Siwarak Wetan terkait keperluan yang ada di
sekolah.

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa fitur presensi dan data siswa menjadi kebutuhan utama menurut 80%
responden, sedangkan 70% responden memerlukan fitur jadwal dan mata pelajaran. Selain itu, 30% responden
menginginkan fitur input nilai, dan 10% responden tidak memerlukan fitur-fitur tersebut. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil kuesioner, kebutuhan fitur untuk sistem informasi akademik yang diusulkan oleh guru dan
operator sekolah adalah fitur presensi, data siswa, mata pelajaran, dan jadwal menjadi prioritas utama.

Sistem informasi akademik yang akan dibuat bertujuan untuk mempermudah pengolahan data informasi
akademik sesuai kebutuhan SD Negeri Siwarak Wetan. Oleh karena itu, untuk memudahkan pengolahan data
presensi, data siswa, mata pelajaran, jadwal, dan informasi lain yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian,
dengan judul "Implementasi Metode Waterfall Untuk Membangun Sistem Informasi Akademik SD Siwarak
Wetan Dan Evaluasi Kinerjanya”.

Dalam mengembangkan sebuah perangkat lunak terdapat beberapa metode yang selalu berusaha untuk
memastikan perangkat lunak yang dikembangkan berjalan optimal. Salah satunya adalah scrum, yang merupakan
metode pengembangan yang banyak digunakan, namun kurang efektif karena diperlukan anggota tim yang
berpengalaman untuk menyelesaikan proyek dengan tepat waktu. Jika tim terdiri dari anggota yang masih pemula,
maka proyek dapat menghadapi kendala. Selain itu, setiap tugas harus didefinisikan secara jelas untuk
mempengaruhi estimasi biaya dan waktu pengerjaan proyek [8]. Terdapat juga metode prototype yang merupakan
teknik untuk mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan informasi pengguna secara cepat. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan gambaran dari pemodelan aplikasi yang akan dibuat. Namun metode ini kurang efektif juga karena
kurang fleksibel terhadap perubahan [9].

Dalam perancangan sistem informasi akademik, pada penelitian ini memilih menggunakan metode
waterfall yang merupakan pengembangan yang praktis dan terstruktur serta mampu memastikan kualitas
perangkat lunak tetap terjaga. Selain itu, karena model ini menghasilkan dokumentasi yang lengkap, proses
pemeliharaan perangkat lunak menjadi lebih mudah [10]. Selain itu metode ini merupakan metode yang memiliki
kontrol yang ketat dalam setiap tahap pengembangan, karena setiap tahap harus selesai sebelum melanjutkan ke
tahap berikutnya. Hal ini dapat membantu dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah atau kecacatan pada
tahap awal pengembangan [11].

Dalam penelitian ini diperlukan referensi dari penelitian sebelumnya yang relevan. Salah satu penelitian
terkait adalah penelitian oleh Lia Dewi Saputri yang membahas pengembangan sistem informasi akademik
menggunakan metode Waterfall pada SMA Kosgoro Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode Waterfall
untuk meningkatkan mutu pengolahan data dengan lebih mudah dan terstruktur. Metodologi penelitian meliputi
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka, serta pengembangan sistem yang terdiri dari
analisis kebutuhan, desain, generasi kode, pengujian, dan dukungan. Penelitian ini mencakup pembuatan web
sistem informasi akademik pada SMA Kosgoro Tangerang yang memudahkan pengolahan informasi dengan baik.

Dengan melakukan pengkodean (coding) untuk proses dalam implementasi program, dilanjutkan dengan
melakukan tahap pengujian dengan menggunakan BlackBox Testing untuk menguji fungsionalitas aplikasi yang
telah dirancang sedemikian rupa.

Penelitian dengan judul "Penerapan Metode Agile Scrum pada rancangan SislAM4" dilakukan oleh Faza
Nadhira, Iwan Wahyudin, dan Ratih Titi Komala dengan menggunakan metode scrum. Penelitian ini dilakukan
karena perkembangan teknologi dan informatika yang sangat pesat mengikuti era sekarang. Tujuan penelitian ini
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adalah membuat sistem informasi akademik berbasis website untuk mempermudah pengelolaan data nilai rapor
dan nilai ujian guru-guru di SMA Muhammadiyah 4. Hasilnya, aplikasi SislAM4 dapat berjalan dengan baik,
meskipun tampilannya kurang menarik dan fitur absensi kurang memadai. Meskipun begitu, sistem ini masih bisa
dikembangkan lebih baik lagi [13]. Hal ini juga diperkuat dengan Hasil penelitian Ahmad Saripudin dan Maulana
Ardiansyah melakukan penelitian tentang Sistem Informasi Akademik Sekolah Berbasis Web Menggunakan
Model Prototype. Penelitian ini dilakukan untuk menunjang sistem informasi yang ada pada SMK Bina Mandiri
karena masih menggunakan cara penginputan nilai melalui microsoft excel yang dirasa kurang efektif dalam hal
efisiensi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akademik SMK Bina Mandiri menjadi
solusi dalam pengolahan akademik, tetapi penelitian ini masih terbatas pada penggunaan dalam skala kecil yaitu
dengan menu nilai. [14]. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka akan dibangun sistem
informasi akademik dengan metode waterfall dengan mengevaluasi sistem informasi akademik menggunakan
metode pengujian blackbox testing.

2. METODE PENELITIAN

Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu guru dan operator sekolah serta objek penelitian ini, yaitu
Sistem Informasi Akademik SD Negeri Siwarak Wetan di Kecamatan Tambak, Kabupaten Banyumas. Dalam
pelaksanaan penelitian pengembangan dan realisasi sistem informasi akademik ini mempunyai beberapa alur dan
tahapan, yaitu analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian perangkat lunak serta pemeliharaan. tahapan
dalam penelitian ini diterapkan dalam diagram, yang dapat dilihat pada Gambar 2.1.

o snmnn e

Gambar 2. 1 Diagram Alir Penelitian
2.1  Analisis Kebutuhan

Tahap analisis kebutuhan akan dilakukan dengan identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data,
serta analisis. Tahap awal pada penelitian ini akan dilakukan identifikasi masalah dengan observasi ke sekolah
terutama guru SD Negeri Siwarak Wetan. Umumnya harus memasukan data secara manual sehingga memakan
waktu yang lama pada sistem SD Negeri Siwarak Wetan. Masalah lain yang kerap timbul yaitu penjadwalan dari
seluruh kelas masih belum terstruktur. Selain itu merujuk pada latar belakang, sistem informasi yang berada di
SD Negeri Siwarak Wetan masih belum termodernisasi, sehingga sering terjadi penumpukan data siswa dan
mengakibatkan sulitnya pencarian data siswa apabila sewaktu-waktu data itu dibutuhkan. Sedangkan
pengumpulan data yang dibutuhkan meliputi wawancara, kuisioner, dan studi literatur. Setelah mengumpulkan
data akan dilakukan analisis. Analisis akan digunakan diagram Unified Modelling Language (UML) yaitu
pembuatan use case diagram, activity diagram, dan sequence diagram.

2.2 Desain

Pada tahapan ini akan perancangan design yang akan dilakukan adalah perancangan basis data dengan
menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram).

2.3 Implementasi

Tahap Implementasi merupakan tahap di mana perencanaan dan rancangan yang telah dibuat akan
diwujudkan menjadi sebuah aplikasi melalui proses pengkodean (Coding). Aplikasi sistem informasi akademik
ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan framework Codelgniter, dengan dukungan tools Visual Studio
Code. Setelah itu, aplikasi akan dihosting agar dapat diakses dengan mudah melalui internet.

2.4 Pengujian
Untuk melihat keberhasilan website yang dirancang. Penelitian ini akan dilakukan tahap pengujian dengan
menggunakan metode BlackBox testing untuk memastikan bahwa fitur dan fungsi yang telah dirancang berjalan

sesuai dengan yang diharapkan. Teknik purposive sampling merupakan pengambilan sampel dengan
pertimbangan atau syarat khusus. Pengujian perangkat lunak ini akan dilakukan dengan menggunakan purposive
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sampling dikarenakan penelitian ini merujuk pada pertimbangan yang akan diajukan harus memenuhi kriteria
yang ditetapkan. Berikut kriteria sebagai responden :

1. Bekerja sebagai guru di SD Negeri Siwarak Wetan Kabupaten Banyumas

2. Berstatus aktif

3. Memiliki wewenang sebagai wali kelas, guru khusus, atau kepala sekolah
Dengan demikian maka terdapat 10 orang yang sesuai dengan kriteria responden.

2.5 Pemeliharaan

Tahapan terakhir yaitu dilakukan pemeliharaan atau maintenance. Tahap pemeliharaan ini dilakukan agar
tidak ada terjadinya error atau bug dan gangguan pada sistem, sehingga tahap ini dapat dilakukan secara berkala.
Pada masa ini, sistem informasi akademik yang sudah dipasarkan akan di pantau untuk melihat apakah website
yang sudah berjalan dengan baik. Dan apabila sudah baik maka pada bagian ini dapat dikatakan sudah berhasil
dan juga tetap di jaga agar nantinya tetap bias berjalan sebagaimana mestinya, kalaupun ada dan terdapat celah
maka dapat dilakukan penyempurnaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini, membahas secara detail mengenai hasil yang telah dijelaskan sebelumnya,
seperti analisis kebutuhan, desain, implementasi, tes perangkat lunak, serta yang terakhir yaitu pemeliharaan
atau maintenance.

3.1 Analisis Kebutuhan

Pada tahap analisis kebutuhan merupakan tahap untuk melakukan rencana dan mempersiapkan data yang
akan digunakan pada tahap-tahap selanjutnya. Pada tahap ini terbagi menjadi beberapa tahapan lagi yaitu
identifikasi masalah. Dari identifikasi yang telah dilakukan sebelumnya mendapatkan hasil permasalahan
permasalahan yang ada terkait pengembangan sistem informasi akademik yang menjadi topik penelitian, seperti
harus memasukan data secara manual sehingga memakan waktu yang lama pada SD Negeri Siwarak Wetan.
Selanjutnya dilakukan pengumpulan data. Dalam proses pengumpulan informasi, dilakukan dengan cara
melakukan survei ke SD Negeri Siwarak Wetan. Pengumpulan data telah dilakukan sebanyak 10 responden
tenaga pendidikan di SD Negeri Siwarak Wetan terdiri dari guru kelas satu sampai enam, dua guru mapel, satu
operator sekolah dan satu kepala sekolah. Hasil dari survei dengan responden 90% tenaga pendidikan di SD Negeri
Siwarak Wetan Kabupaten Banyumas perlu dilakukan digitalisasi dengan menerapkan sistem informasi akademik
berbasis website. Dengan 80% memiliki fitur yang akan diterapkan yaitu terdapat presensi dan siswa, serta 70%
memiliki fitur jadwal dan mata pelajaran. Sementara itu 30% memilih terdapat fitur input nilai dan 10% memilih
untuk belum membutuhkan sistem informasi akademik. Setelah itu dilanjutkan pada tahap analisis. Pada tahap
analisis, beradasarkan data diatas memiliki skor tertinggi yaitu terdapat fitur presensi dan jadwal sehingga pada
analisis ini mengenai rancangan sistem website dan analisis yang mencakup perancangan sebuah sistem dengan
menggunakan Unified Modelling Language(UML).

1. Unified Modelling Language (UML)
Unified Modelling Language (UML) disini meliputi pembuatan use case diagram, activity diagram, dan
sequence diagram.
a. use case diagram

Gambar 1 Use Case Diagram S

Dalam perancangan website SD Negeri Siwarak, ada dua tokoh utama, yaitu admin dalam website ini
merupakan operator sekolah dan kepala sekolah yang bertindak sebagai pengelola data pada website sistem
informasi akademik dan user merupakan guru kelas atau wali kelas yang juga sebagai pengguna dari sistem
informasi akademik SIAwarak.
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b. Squence Diagram.

Squence diagram adalah sebuah diagram yang menjelaskan bagaimana suatu objek pada sebuah Use Case
terlibat dalam sebuah skenario dan urutan pesan/informasi yang perlu di tukarkan antar objek yang dibutuhkan
untuk dapat menjalankan sebuah fungsionalitas skenario. Berikut merupakan squence diagram pada website
sistem informasi akademik Sl1Awarak:

Gambar 2 Squence Diagram Login Pengguna Gambar 3 Squence Diagram Mengelola Data
Presensi Pengguna

Gambar 2 dan Gambar 3 adalah sequence diagram yang menjelaskan bagaimana pengguna melakukan
login dan mengelola data presensi pada SIAwarak. Pada Gambar 2, pengguna membuka website dan melakukan
login dengan mengisi username dan password. Jika valid, sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman utama,
jika tidak, sistem akan menampilkan notifikasi. Pada Gambar 3, pengguna dapat memilih menu presensi pada
halaman dashboard pengguna. Sistem akan memproses data presensi dari database dan menampilkan pada
halaman presensi, di mana pengguna dapat menambah, mengedit, atau menghapus data presensi. Jika pengguna
menekan tombol download, sistem akan mendownload data tersebut dari database dan menampilkan hasil
download pada website SIAwarak.

~
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z

—
¥
t

Gambar 4 Squence Diagram Login Admin Gambar 5 Squence Diagram Mengelola Data Jadwal
Pelajaran Admin

Gambar 4 adalah squence diagram use case login admin di mana admin membuka halaman login admin
dan memvalidasi username serta password. Gambar 5 adalah diagram urutan use case yang melibatkan
pengelolaan data jadwal pelajaran oleh admin setelah berhasil login. Admin dapat mengakses menu akademik dan
memilih sub-menu jadwal untuk menambah, mengedit, atau menghapus data jadwal pelajaran. Sistem akan
memproses dan menampilkan data jadwal dari database.

c. Activity Diagram.
Activity Diagram adalah sebuah representasi yang menjelaskan sebuah alir dari aktivitas suatu sistem yang
berjalan. Terdapat fitur utama berdasarkan kebutuhan pengguna yang memiliki Activity Diagram, yaitu login
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untuk pengguna, serta mengelola data presensi pengguna. Sementara itu untuk admin login dan mengelola data
jadwal.

o}
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Gambar 6 Activity Diagram Login Pengguna Gambar 7 Activity Diagram Mengelola Data

Presensi Pengguna

Gambar 6 Activity diagram Use Case login pengguna. Pengguna membuka website, menampilkan halaman
login, melakukan login dengan username dan password. Sistem memvalidasi akun dan memeriksa apakah akun
benar atau salah. Jika benar, menuju ke halaman utama. Jika salah, alert muncul dan pengguna diminta untuk
memasukkan kembali username dan password. Gambar 7 Activity diagram Use Case mengelola data presensi
oleh pengguna. Pengguna login, menekan tombol akademik, lalu presensi pada sub menu akademik. Pengguna
dapat menambah, mengedit, menghapus, atau mendownload presensi siswa pada halaman kelola presensi. Sistem
mengkonfirmasi data yang dikelola dan menyimpan hasilnya. Untuk mengedit, sistem juga menyimpan hasil dari
data presensi. Untuk mendownload, sistem memberikan file yang diminta.

rengpre Ly =3
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Gambar 8 Activity Diagram Login Admin Gambar 9 Activity Diagram Mengelola Data Jadwal Pelajaran

Admin

Gambar 8 Activity diagram Use Case login admin oleh admin. Admin membuka website dan menampilkan
halaman login, lalu melakukan login dengan username dan password. Sistem memvalidasi akun dan memeriksa
kebenaran akun. Jika benar, menuju ke halaman utama, jika salah, akan muncul alert dan admin diminta
memasukkan kembali username dan password. Gambar 9 Activity diagram Use Case mengelola data jadwal
pelajaran oleh admin. Admin login, menekan tombol akademik, lalu jadwal pelajaran pada sub menu akademik.
Admin dapat menambah, mengedit, atau menghapus jadwal pelajaran pada halaman kelola jadwal. Sistem
mengkonfirmasi data yang dikelola dan menyimpan hasilnya. Untuk mengedit, sistem juga menyimpan hasil dari
data jadwal. Untuk menghapus, sistem memberikan konfirmasi dan menyimpan hasil dari pengelolaan data jika
dihapus.

3.2 Desain
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Setelah menganalisis kebututuhan kemudian melakukan desain, Pada tahap desain, membahas mengenai
rancangan desain basisdata dengan menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram).

Gambar 10 SIAwarak ERD (Entity Relationship Diagram)

Pada gambar 10 Entity Relationship Diagram (ERD) dari sistem informasi akademik SIAwarak. Terdapat
9 tabel/entity dengan aksi dan atribut masing-masing yang menunjukkan hubungan antar tabel dalam sistem
informasi akademik tersebut.

3.3 Impelementasi

Setelah perencanaan selesai langkah berikutnya adalah implementasi atau aksi, ada beberapa case yang
pertama telah dibuat Low Fidelity dan setelah itu di aksikan ke dalam codingan sehingga menjadi website yang
dapat dijalankan. Low fidelity merupakan design tingkat presisi yang rendah, yang digunakan hanya untuk
menentukan tata letak.

e bome Vi e v
Legin Liser Falarmian Ltarre L
I e S
=—]
—
Gambar 11 Low Fidelity Sistem Informasi Akademik Gambar 12 Low Fidelity Sistem Informasi Akademik
SlAwarak User SIAwarak Admin

Pada gambar 11 merupakan low fidelity dari pengguna yang meliputi login, halaman utama, halaman
jadwal, halaman kelola presensi meliputi halaman detail presensi, halaman tambah presensi, halaman hapus
presensi, halaman ubah presensi. Kemudian gambar 12 merupakan low fidelity dari admin yang meliputi login,
halaman utama, halaman kelola jadwal, halaman kelola kelas, halaman kelola guru, halaman kelola user, halaman
kelola siswa, halaman kelola mata pelajaran, halaman kelola tahun akademik, halaman kelola semester, halaman
presensi.

Selannjutnya dilakukan dengan PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) merupakan syntax atau suatu bahasa
pemrograman yang dapat digunakan sebagai mengembangkan aplikasi web, sedangkan Codelgniter ialah sebuah
framework dari PHP yang ditujukan untuk membuat aplikasi atau web dengan lebih mudah. Berikut tampilan web
yang sudah di implementasikan.

Gambar 13 Halaman Login Admin dan User Gambar 14 Halaman Dasboard Utama
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Gambar 13 adalah halaman login untuk pengguna dan admin. Setelah masuk sesuai dengan role user akan
diarahkan ke halaman utama (Gambar 14) dengan menu jadwal dan presensi untuk user. Pada halaman presensi,
user dapat melihat dan mengelola presensi siswa dengan tombol "lihat detail” yang mengarahkan ke halaman
detail presensi. Di halaman detail presensi, user dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data presensi
siswa. Setelah selesai melakukan pengelolaan, user dapat logout.

Gambar 15 Halaman Utama Admin

Kemudian jika masuk dengan role admin maka terdapat seperti yang ada pada low fidelity gambar 15, pada
halaman admin terdapat menu guru, siswa, kelas, user, mata pelajaran,tahun akademik, semester, jadwal dan
presensi. Pada sistem ini admin terdapat fitur utama yaitu mengelola data jadwal pelajaran. Admin dapat
melakukan pengelolaan data jadwal dengan menekan sesuai dengan kelas yang akan ditambahkan data jadwalnya.
Kemudian setelah menekan tombol aksi. Maka akan menampilkan detail jadwal. Pada halaman detail jadwal
pelajaran menampilkan data jadwal pelajaran secara mendetail. Kemudian ketika admin menekan tombol tambah
maka akan menampilkan form tambah jadwal. Kemudian admin mengisi sesuai dengan form yang ada kemudian
lanjutkan dengan menekan tombol submit. Setelah itu jika admin ingin mengubah data jadwal maka tekan tombol
edit pada aksi, admin dapat mengubah hari serta jam, setelah itu kemudian dapat menekan tombol simpan.
Selanjutnya akan ditampilkan detail jadwal. Jika ingin menghapus maka tekan tombol hapus, Pada halaman hapus
terdapat alert. Kemudian admin dapat menekan hapus semua jadwal agar dapat menghapus. Selanjutnya jika
mengelola jadwal telah selesai maka admin dapat logout. Sementara itu untuk user terdapat fitur utama yaitu
mengelola data presensi. Setelah user melakukan login kemudian menampilkan dashboard, maka user dapat
menekan presensi pada sub menu akademik.

3.4 Pengujian

Setelah implementasi, dilakukan pengujian sistem informasi akademik menggunakan metode blackbox
testing untuk memastikan bahwa input dan output sistem berjalan sesuai keinginan tanpa melihat sumber kode
atau implementasi internal sistem.

Tabel 1 Role Sistem Informasi Akademik

No Role Fitur
1 Halaman Login, jadwal pengguna, presensi pengguna
Pengguna
2 HalamanAdmin Login, guru admin, kelas admin, siswa admin, user admin, mata pelajaran admin, tahun akademik

admin, semester admin, jadwal pelajaran admin, presensi admin
Berdasarkan tabel 1 memiliki dua aktor dengan pengguan dan admin, dimana pengguna terdapat fitur utama
mengelola presensi dan admin terdapat fitur utama mengelola jadwal. Maka akan dilakukan pengujian dua fitur
tersebut. Dengan kelas uji pada tabel 2.

Tabel 2 Rencana Kelas Uji dan Butir Uji

No Kelas Uji Butir Uji
1 Halaman Login, halaman presensi pengguna

Pengguna
2 HalamanAdmin Login, halaman jadwal pelajaran admin

Kemudian tes dilakukan untuk masing-masing menguji item berupa membuat tabel tes fungsional yang berisi dari
kolom: kelas uji, uji batas, uji kasus dan juga hasil yang diharapkan dari hasil uji. Akan di jelaskan pada tabel 3
dan tabel 4 dibawah ini:
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Tabel 3 Task Pengujian Sistem Informasi Akademik

No Form Uji

Login

T1

T2

Halaman Jadwal
T3 Pelajaran

T3

Uji
Batasan

Admin

Admin

Admin

Admin

Skenario Uji

Memasukan username
dan password pada
sistem informasi
akademik dengan benar

Masukan username dan
passwoard yang salah
pada sistem informasi
akademik

Button tambah jadwal
untuk menambah data
jadwal

Button tambah jadwal
utnuk menambah data
jadwal

Hasil yang
diharapkan

Hasil Uji

Ketika memasuki
kedalam menu login akan
muncul form login diisi
dengan akun username
dan password yang benar
akan berhasi masuk
kedalam Menu
Dashboard untuk admin

[V] Berhasil
[] Gagal

Ketika masuk kedalam
menu login dan terdapat
form pengisian, dan
apabila dimasukan
username dan passwoard
yang salah akan

gagal masuk dan kembali
lagike menu form login
Ketika admin telah
berada di halaman
jadwal kemudian

admin dapat menekan
tombol aksi untuk
melihat detail jadwal
dari tiap kelas

kemudian tambah
jadwal dengan

menekan tombol

tambah jadwal lalu
mengisi semua form
pada data tambah
jadwal lalu tekan
simpan, maka akan
menampilkan data
berhasil ditambah dan
muncul pada halaman
detail jadwal

kemudian admin dapat
menekan tombol aksi
untuk melihat detail
jadwal dari tiap kelas
kemudian tambah jadwal
dengan menekan tombol
tambah jadwal lalu
mengisi sebagian form
pada data tambah jadwal
lalu tekan simpan, maka
akan menampilkan alert
wajib diisi

[] Gagal
[V] Berhasil

[V] Berhasil
[] Gagal

[1 Gagal
[V] Berhasil

T4

Admin

Button ubah untuk
mengubah data
jadwal

Ketika admin
mengubah data jadwal
dengan menggunakan
tombol ubah pada
bagian aksi, kemudian
ubah data jadwal lalu
tekan simpan maka
akan menampilkan
data berhasil diupdate

[V] Berhasil
[] Gagal

T5

Admin

Button hapus semua
jadwal untuk
menghapus data
semua jadwal

Ketika admin telah
menambah data
kemudian hapus semua
jadwal dengan tombol
hapus semua jadwal.
Akan memunculkan
alert, selanjutnya tekan
hapus semua maka
data akan dihapus
semua

[] Gagal
[V] Berhasil

Login

TP1

Pengguna

Memasukan username
dan password pada
sistem informasi
akademik dengan benar
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[V] Berhasil
[] Gagal
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Pengguna

TP2

Halaman
TP3 Presensi

Pengguna

Pengguna
TP4

Pengguna
TP5

Pengguna
TP6

Pengguna
TP7

Masukan username dan
passwoard yang salah
pada sistem informasi
akademik

Button tambah
presensi untuk
menambah data
presensi

Button tambah
presensi utnuk
menambah data
presensi

Button ubah untuk
mengubah data
presensi

Button hapus untuk
menghapus data
presensi

Button download data
untuk download data
dengan keluaran csv

Ketika masuk kedalam
menu login dan terdapat
form pengisian, dan
apabila dimasukan
username dan passwoard
yang salah akan

gagal masuk dan kembali
lagike menu form login
Ketika pengguna telah
berada di halaman
presensi kemudian
admin dapat menekan
tombol aksi untuk
melihat detail presensi
dari tiap siswa
kemudian

menampilkan detail
presensi siswa
pengguna dapat

tambah presensi

dengan menekan
tombol tambah

presensi lalu mengisi
semua form pada data
tambah presensi lalu
tekan simpan, maka
akan menampilkan

data berhasil

ditambah dan muncul
pada halaman detail
presensi

Ketika pengguna telah
berada di halaman
presensi kemudian admin
dapat menekan tombol
aksi untuk melihat detail
presensi dari tiap siswa
kemudian menampilkan
detail presensi siswa
pengguna dapat tambah
presensi dengan menekan
tombol tambah presensi
lalu mengisi sebagian
form pada data tambah
jadwal lalu tekan simpan,
maka akan menampilkan
alert wajib diisi

Ketika pengguna
mengubah data

presensi dengan
menggunakan tombol
ubah pada bagian

aksi, kemudian ubah
data presensi lalu

tekan simpan maka
akan menampilkan

data berhasil diupdate
Ketika pengguna telah
menambah data
kemudian hapus dengan
tombol hapus pada
bagian aksi. Akan
memunculkan alert,
selanjutnya tekan iya
selanjutnya akan
menampilkan data
presensi berhasil
dihapus

Ketika pengguna telah
menambah data
kemudian menkan
tombol download data
maka akan download
semua data presensu
siswa yang ada pada
halaman detail presensi
siswa

[1 Gagal
[V] Berhasil

[] Gagal
[V] Berhasil

[V] Berhasil
[] Gagal

[1 Gagal
[V] Berhasil

[V] Berhasil
[] Gagal

[] Gagal
[V] Berhasil

Sistem informasi akademik SlIAwarak diuji oleh seluruh tenaga pendidik, operator sekolah, dan kepala
sekolah, dengan 2 admin yaitu kepala sekolah dan operator sekolah, serta 8 guru SD sebagai user. Pengujian
dilakukan dengan membuka link yang telah dikirim dan hasilnya dicatat dalam tabel dengan skor 1 untuk skenario
uji yang valid dan 0 untuk yang tidak valid.
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Tabel 4 Hasil Pengujian BlackBox

Admin Responden Total

Task Skenario R1 R2

T1
T2
T3
T4
T5

Jumlah 10

gl o k| kR R~
gl o k| Rk~

Poin Maks 10

Responden Total
R.4 R.5

Pengguna

Task Skenario

Py
[N
Py
()
Py
w
Py
o
Py
~
Py
o

TP1
TP2
TP3
TP4
TP5
TP6
TP7

NG EEE
N
N
NI N N P N T

Jumlah 56

NG EEERE
NG EEEERE
NG R EEERRE
NG R ERRE

Poin Maks 56

~
~
~
~

Selanjutnya dilakukan perhitungan presensentase kelayakan berdasarkan dari tabel 5. Untuk melakukan
perhitungan, dengan rumus:

Total Skor Pengujian i ini i i
Presentase Kelayakan = g x100% Sedangkan be_rlkut ml. adalah hasil perhitungan presentase
Total Skor Maksimal kelayakan dari tabel 5 :
Berikut hasil perhitungan persentase kelayakan dari tabel 5 : Total Skor Pengujian
Presentase Kelayakan = - x100%
Total Skor Maksimal

Total Skor Pengujian
Presentase Kelayakan = x 100%
Total Skor Maksimal

56
Presentase Kelayakan = T 100%

10
P tase Kelayakan = —x 1009
resentase fetayakan 10X & Presentase Kelayakan = 100%

Presentase Kelayakan = 100%

Hasil perhitungan kelayakan kemudian diubah menjadi nilai kualitatif dengan interpretasi Skala Likert
sehingga kelayakan sistem informasi akademik mempunyai nilai kelayakan sangat baik dengan hasil persentase
kelayakan 100% sehingga dapat disimpulkan bahawa sistem sudah berfungsional semestinya dan tidak ada
kegagalan, semua hasil tes menunjukan seperti apa yang diharapkan oleh penguji. Setelah dilakukan tes para
responden pun diminta mengisi sebuah data diri dan feedback tentang sistem informasi akademik SIAwarak, dan
dari semua feedback yang diterima pada gambar 18.

Gambar 16 Feedback Sistem Informasi Akademik

Dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah pada sistem dan kebanyakan responden mendapatkan
feedback, mudah digunakan dan user friendly.

3.5 Pemeliharaan

Tahapan selanjutnya yaitu pemeliharaan atau maintenance sebuah sistem, langkah ini perlu dilakukan
karena untuk meminimalisir terjadinya bug atau error sehingga mengganggu kenyamanan pengguna. Pada
penelitian ini maintance website sistem informasi akademik selama 3 bulan kurangnya terhitung dari bulan Maret,
Februari, Januari ada beberapa bug-bug kecil yang sudah diperbaiki pada bulan bulan tersebut. Pemeliharaan
website sistem informasi akademik dilakukan pada tanggal 1 januari 2023 membackup database selama 1 jam
pengerjaan. Kemudian pada tanggal 16 Januari 2023 ada perbaikan eror pada halaman kelas dikerjakan selama 2
jam. Pada tanggal 1 Februari 2023 membackup database kembali selama 1 jam. Tanggal 25 Februari 2023
memperbaiki eror pada halaman jadwa selama 3 jam. Setelah itu, tanggal 13 Maret 2023 memperbaiki hosting
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dalam akses yang gagal memuatselama 2 jam pengerjaan. Yang terakhir, pada 25 maret 2023 memperbaiki eror
pada halaman jadwal selama 1 jam.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode waterfall dalam
pengembangan sistem informasi akademik di SD Siwarak Wetan Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas telah
berhasil. Metode waterfall memiliki tahapan pengembangan yang berurutan, seperti analisis kebutuhan, desain,
implementasi, pengetesan perangkat lunak, dan pemeliharaan. Tahap-tahap tersebut dilakukan dengan baik dan
hasil pengujian menggunakan metode BlackBox Testing dengan purposive sampling menunjukkan hasil yang
sangat baik, dengan nilai persentase kelayakan aplikasi untuk semua role mencapai 100%. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem informasi akademik tersebut telah memenuhi kebutuhan pengguna dan diterima dengan baik oleh
mereka. Selain itu, dilakukan juga pemeliharaan selama kurang lebih 3 bulan untuk menjaga sistem tetap berjalan
dengan baik.
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